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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Pesantren atau pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 

Islam tradisional tertua di Indonesia. Pesantren adalah lembaga yang bisa 

dikatakan wujud proses perkembangan sistem pendidikan nasional. Menurut 

Nurcholis Majid, secara historis pesantren tidak hanya identik dengan makna 

keislaman tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia.
1
Karena 

pesantren pernah menduduki posisi strategis diberbagai lapisan 

masyarakat.Dalam perkembangannya kekuasaan pesantren itu dipercayaakan 

merubah lingkungan sekitar pondok pesantren menjadi lebih baik  seperti 

halnya moral mereka akan berubah dengan adanya pesantren. Selain karena 

kharisma kyai dan dukungan besar dipengaruhi oleh perkembangan pendidikan 

dan tuntutan dinamika masyarakat tersebut.  

Sedangkan pengertian dari rehabilitasi adalah pemulihan kembali 

keadaan semula.
2
Seseorang yang ingin sembuh atau ingin memulai kehidupan 

yang dulunya pernah berbuat buruk di lingkungannya.Karena faktor ingin 

sembuh inilah maka orang itu perlu direhabilitasi,maka pengertian dari 

rehabilitasi sendiri merupakan sebuah proses penyembuhan. Sedangkan mental 

adalah yang bersangkutan mengenai batin atau perasaan
3
. Jadi pengertian dari 

rehabilitasi mental adalah suatu proses pemulihan atau penyembuhan diri yang 

                                                           
1
Nurcolis Majid, Bilik-Bilik Pesantren:Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina,1997), 3. 

2
Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika,1997), 446. 

3
Ibid., 369. 
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dahulu pernah mengalami gangguan kejiwaan atau pernah melakukan hal-hal 

yang bertentangan dengan agama yang dialami oleh seseorang.  

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 

pondok pesantren rehabilitasi mental adalah suatu tempat atau lembaga yang 

menangani santri-santri yang terganggu kejiwaannya. Akan tetapi,dalam 

penulisan skrispsi ini yang dimaksud dengan rehabilitasi mental ini bukan 

hanya membahas seperti pengertian yang di atas, namun rehabilitasi mental 

disini juga  menjelaskan anak-anak muda yang terjerumus dalam hal negatif. 

Suka melakukan hal-hal yang bertentangan dengan syari’at Islam, seperti 

minum-minuman keras,menkonsumsi obat-obatan terlarang.Yang oleh 

khalayak umum selalu di anggap sebagai sampah masyarakat, dan keberadaan 

dari mereka hanya dipandang sebelah mata saja. 

Namun ada juga kaum muda yang yang terganggu akal pikirannya 

yang disebabkan oleh adanya tekanan batin yang tidak bisa diselesaikan. 

Selain itu juga banyaknya masalah yang dihadapinya sehingga sulit untuk 

menyelesaikan masalah yang ada, berakibatkan pikiran yang dialami sedikit 

terganggu. Sebenarnya dalam kehidupan yang di alami oleh santri rehabilitas 

yang ada di pondok singgah dan rehabilitasi mental sapu jagad ini semuanya 

tidak berkepribadian buruk. 

Hanya saja kurangnya perhatian dari orang tua dan pengaruh 

lingkungan yang dialami santri tersebut maka merekamelampiaskan sifat-
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sifatnya ke dalam hal negatif.
4
 Namun pengaruh dari perubahan zaman yang 

semakin lama semakin modern ini juga menjadi faktor pemicu berubahnya 

sifat-sifat yang di alami oleh kaum muda yang ada pada saat ini. Kemudian, 

kemajuan dari teknologi-teknologi yang ada juga mempengaruhi kondisi 

mental dari para kaum muda. Seperti halnya keberadaan internet yang selama 

ini disalah gunakan oleh kaum muda. Terkadang keberadaan internet ini oleh 

kaum muda hanya digunakan sebagai bahan untuk melihat dan mengakses 

situs-situs porno dan hal-hal negatif lainnya. Yang berdampak bagi mereka 

akan terpengaruh hal-hal negatif terhadap apa yang telah dilihatnya dari situs 

porno tersebut. Dan pada akhirnya mereka kan bertindak moral seperti 

melakukan hubungan maksiat, mulai dengan melakukan perbuatan zina 

terhadap pasangan yang belum sah dinikahinya.  

Menyikapi hal ini, maka peran orang yang terdekat sangat diperlukan 

seperti peran orang tua dalam mengajarkan dan mengarahkan kepada hal-hal 

yang baik. Di samping itu peran dari seorang tokoh agama dan para guru 

sangat diperlukan dalam menjaga kaum muda agar tidak terjerumus kedalam 

hal-hal yang bersifat negatif dan juga tidak menimbulkan keresahan bagi 

warga masyarakat setempat. Padahal masa depan yang ada pada diri kaum 

muda saat ini masih panjang. Selain itu mereka juga bisa menggapai cita-cita 

mereka yang selama ini dipendam, dan juga mereka dapat meraih masa depan 

yang lebih cemerlang.  

                                                           
4
Muhammad Nuril Anwar, wawancara, Kencong, 20 juni 2015. 
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Penelitian yang ditulis  oleh penulis ini dilakukan di desa Kencong 

Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri merupakan kasus yang seperti 

penjelasan yang ada diatas. Para santri yang direhabilitasi tersebut sebenarnya 

mempunyai harapan yang tinggi untuk mewujudkan cita-cita dan impian yang 

selama ini dipendam. Namun karena pengaruh dari teman dan pengaruh dari 

lingkungan yang menjadikan mereka tersesat yang akhirnya mereka 

mengenal narkoba. Yang pada akhirnya menjadikan mereka sebagai pemakai 

narkoba. Cita-cita yang mereka impikan akhirnya tindak terwujud karena 

pengaruh dari teman-teman yang mendorong untuk memakai barang haram. 

Selain pengaruh dari lingkungan dan teman kurangnya perhatian orang 

terdekat seperti peran orang tua dalam mendidik sifat dasar kaum muda 

sekarang ini. 

Pondok Singgah dan pesantren Rehabilitasi mental Sapu Jagad ini 

digunakan oleh Kyai Anom Agus Tuhfatun Nafi’ untuk membina dan 

mendidik santri yang mengalami kecanduan narkoba dan terkena gangguan 

mental agar kembali kejalan yang benar.
5
 Rata-rata dari pondok pesantren ini 

adalah para pengguna narkoba dan santri yang terkena gangguan mental saja 

yang ingin bertaubat dan kembali kejalan yang benar. 

Untuk membahas lebih dalam tentang sejarah berdirinya pondok 

singgah dan pesantren rehabilitasi mental ini, maka perlu dilakukan kajian 

yang lebih mendalam dengan kemasan penelitian. Oleh karena itu, penulis 

                                                           
5
Anom Agus Tuhfatun Nafi’, wawancara, Kencong, 25 juni 2015 
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ingin mengungkap Sejarah pondok singgah dan pesantren reabilitasi Mental 

di Desa Kencong Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri.  

B. Rumusan Masalah  

Adapun selanjutnya penulis menjelaskan rumusan masalah dari 

penelitian tentang Sejarah Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental 

Sapu Jagad Desa Kencong Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. 

1. Bagaimana Sejarah berdirinya  Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi 

Mental Sapu Jagad Di Desa Kencong Kecamatan Kepung Kabupaten 

Kediri? 

2. Bagaimana bentuk rehabilitasai Pondok Singgah dan Pesantren rehabilitasi 

Mental Sapu Jagad  dalam menangani santri yang direhabilitasi dari tahun 

1998 sampai 2014? 

3. Bagaimana perkembangan Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi 

Mental Sapu Jagad  dari tahun 1998 sampai 2014? 

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapatlah diketahui tentang 

tujuan dari penelitian tentang Sejarah Pondok singgah dan pesantren rehabiltasi 

Mental Di Desa Kencong Desa Kepung Kabupaten Kediri sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana sejarah berdirinya Sejarah Pondok 

singgah dan pesantren rehabiltasi Mental Di Desa Kencong Desa 

Kepung Kabupaten Kediri. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

2. Untuk mengetahuibagaimana bentuk rehabilitasai Pondok Singgah dan 

Pesantren rehabilitasi Mental Sapu Jagad  dalam menangani santri 

yang direhabilitasi dari tahun 1998 sampai 2014. 

3. Untuk mengetahui bagamana perkembangan Pondok Singgah dan 

Pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad dari tahun 1998 sampai 

tahun 2014 

D.  Kegunaan Penelitian  

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Pondok singgah dan 

pesantren rehabilitasi Mental Desa Kencong Kecamatan Kepung kabupaten 

Kediri nantinya diharapkan akan memberi manfaat: 

1. Untuk menambah wawasan bagi peneliti dan juga khususnya pada pondok 

pesantren. 

2. Sebagai tambahan informasi dan memperkaya ilmu pengetahuan. 

3. Sebagai bahan kajian selanjutnya bagi mahasiswa yang mendalami 

sejarah, terutama yang berkaitan dengan sejarah perjuangan islam. 

4. Memperoleh pengalaman penelitian sebagai bekal untuk terjun ke 

masyarakat yang ada setelah meyelesaikan pendidikan strata satu. 

E.  Pendekatan dan Kerangka teoritik 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

pendekatan historis, yang bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa yang 

terjadi pada masa lalu. Dengan pendekatan historis ini penulis berusaha 

untuk menjelaskan latar belakang sejarah berdirinya pondok singgah dan 

pesantren rehabilitasi sapu jagad. 
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Sementara itu, dalam hal teori penulis menggunakan teori 

behavioral disorders yang dinyatakan oleh B.F. Skinner. Teori  behavioral 

disorders ini dikonseptualisasikan sebagai perilaku manusia yang 

mengalami masalah-masalah yang berat. Seperti adanya gangguan jiwa, 

stres, depresi, kekalutan, kecemasan, dan masalah-masalah lain yang 

dialami manusia dalam kehidupan sehari-hari. Teori behavioral ini 

menjelaskan nilai moral dan norma dengan memberikan hukuman perilaku 

yang tidak sesusai serta menggunakan positif reinforcement untuk 

memperkuat perilaku yang sesuai.
6
 

Di Pondok Singgah dan Pesantren rehabilitasi Mental Sapu Jagad 

ini bentuk penanganan yang lebih ditekankan untuk proses penyembuhan 

para santri ini adalah harus mengikuti kegiatan sholat berjamaah dan 

istighosah yang dilakukan setiap hari. Agar para santri yang terganggu 

kejiwaan dan para santri yang kecanduan narkoba itu menjadi lebih tenang 

dalam batin diri para santri. 

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu penulis menemukan skripsi yang berjudul 

Penyembuhan Pecandu Narkoba dan Setress di pondok Sapu Jagad Yayasan 

pesantren Raudhatul Ulum Kencong Kepung Kediri yang ditulis oleh Abdul 

Rakib Tesis tahun 2010 . Penekanan penulis terdahulu lebih pada metode 

penyembuhan menangani para santri yang direhabilitasi,sedangkan dalam 

                                                           
6
Ali Ranim, “Pengertian teori Behavioral Http //Aliranim.blogspot.co.id/2014/11teori-

behavioristik-bf-skinner-dalam operant.html?m=1, (28 dsember 2015) 
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penelitian saya menekankan pada masalahsejarah berdirinya pondok singgah 

dan pesantren rehabilitasi mental sapu jagad. Oleh karena itu,pembahasan 

karya tulis Abdul Rakib ini jelas berbeda dengan skripsi yang akan saya tulis. 

Meskipun skripsi Abdul Rakib berbeda namun akan saya pakai untuk 

rujukan sebagai sumber primer dari penulisan skripsi saya. Karena skripsi 

Abdul rakib bisa memberikan informasi yang saya butuhkan. 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mendasarkan 

analisis pada data dan yang ditemui dilapangan, metode ini tidak 

diungkapkan dengan angka-angka sebagai mana penyajian data kuantitatif 

dalam bentuk kategori.  

Data diperoleh dari buku-buku,dokumen cetak dan peristiwa-peristiwa 

lainnya tertulis maupun tidak tertulis serta informan yaitu kyai, ustadz, santri, 

alumni. 

Pengumpulan datanya dilakukan dengan cara: 

1. Heuristik  

Heuristik merupakan tehnik pengumpulan data. Pada tahap ini 

penulis mengumpulkan berbagai data yang hubungannya dengan 

skripsi.dalam hal ini penulis mendapat sumber yaitu: 
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a.  Sumber primer  

Sumber primer adalah sumber yag dihasilkan atau ditulis oleh 

pihak-pihak yang secara langsung terlibat dan menjadi saksi mata 

dalm peristiwa sejarah.
7
 

1) Wawancara  

Wawancara terhadap para informan, seperti Kyai Anom Agus 

Tuhfatun Nafi’, santri, alumni dan tokoh terkait karena kajian 

skripsi ini adalah sosial historis.  

2) Dokumen atau arsip  

Dokumen yang diperoleh dari sumber asli dari pihak 

Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad.  

b. Sumber Sekunder  

Sumber sekunder adalah kesaksian siapapun yang bukan 

merupakan saksi pandangan mata, yakni dari seorang yang tidak 

hadir pada peristiwa yang dikisahkan
8
. Untuk mendukung 

penulisan skripsi ini penulis juga menggunakan sumber sekunder 

yang bisa penulis dapatkan dari buku-buku literatur yang berkaitan 

dengan tema yang penulis bahas dalam skripsi ini.  

2. Kritik Sumber  

Kritik sumber dilakukan terhadap sumber-sumber yang dibutuhkan, 

kritik ini menyangkut verivikasi sumber yaitu pengujian mengenai 

keontetikan sumber itu. 

                                                           
7
Lilik Zulaicha. Metodelogi Sejarah 1 (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 24. 

8
Hugiono dan P.K. Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: PT Rineka Cipta,1992), 32. 
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Dalam metode sejarah kritik dibagi menjadi dua,yaitu:  

a. Kritik ekstern adalah proses untuk melihat apakah sumber yang 

didapatkan autentik atau asli. Pada kritik ekstern ini yang penulis 

lakukan adalah memperhatikan kertas, gaya bahasa dan susunan 

yang tertulis disumber-sumber primer, jelas menunjukkan bahwa 

otentitas subtansi materi tersebut tidak diragukan lagi, karena 

bersumber dari para pelaku sejarah yaitu Kyai Anom Agus 

tuhaftun Nafi’, keluarga dekat Kyai Anom Agus Tuhfatun Nafi’ 

serta para pengurus pondok pesantren.  

b. Kritik intern adalah bagian dari peneliti sejarah yang berusaha 

membuktikan bahwa kesaksian yang diberikan oleh sumber dapat 

dipercaya, yang inti pernyataannya terdapat dalam sumber atau 

dokumen yang bersangkutan.
9
 

Bahwasannya kyai Anom Agus Tuhfatun Nafi’ merupakan tokoh 

sentral dalam sejarah berdirinya Pondok Singgah dan Pesantren 

rehabilitasi Mental Sapu jagad serta perkembangannya. 

c. Interpretasi atau penafsiran 

Interpretasi atau penafsiran adalah suatu usaha mengkaji 

kembali terhadap sumber-sumber yang ada. Kemudian sumber-

sumber yang ada lalu dibandingkan dan disimpulkan atau 

ditafsirkan. 

 

                                                           
9
Lilik Zulaicha, Metodelogi Sejarah1 (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 27.  
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d. Historiografi 

 Hitoriografi adalah menyusun atau merekontruksi fakta-

fakta yang telah tersusun dan telah didapatkan dari penafsiran 

terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis.
10

 

G. Sitematika Bahasan   

 Untuk mngetahui alur pembahasan peneliti ini, maka diperlukan 

sistematika bahasan. Bagian ini mengungkapkan alur bahasan sehingga dapat 

diketahui logika penyusunan dan kohorensi anta satu bagian ( bab dan sub 

bab ) yang lain. Berikut ini adalah sistematika bahasan yang dilakukan 

peneliti.  

Bab pertama, pendahuluan.Pada bagian bab ini menggambarkan tentang 

sub bab yang ada pada skripsi secara umum meliputi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan 

kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

bahasan. 

Bab kedua, Dalam bagian ini penulis membahas tentang sejarah kehidupan 

dari pendiri pondok singgah dan pesantren rehabilitasi mental sapu jagad 

yang mencakup geneologi dari kyai Anom Agus Tuhfatun Nafi selaku pendiri 

pondok dan juga membahas tentang sejarah pondok singgah dan pesantren 

rehabilitasi mental sapu jagad. Yang meliputi letak geografis,sejarah pondok 

singgah dan juga visi misi serta tujuan dari pondok singgah dan pesantren 

rehabilitasi mental sapu jagad. 

                                                           
10

 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu), 67.  
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Bab ketiga, Dalam bagian ini penulis membahas bentuk rehabilitasi 

Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad dalam 

menangani Santri yang direhabilitasi dengan cara Bimbingan Mental 

Spiritual, Pendekatan Kepribadian  dan Menciptakan Kebersamaan sesama 

Teman. 

Bab keempat, Dalam bagian ini penulis membahas tentang Perkembangan 

Pondok Singgah dan Pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad dari tahun 

1998 sampai tahun 2014 meliputi Sarana dan Prasarana, Pengelolaan Dana, 

Organisasi Pondok. 

Bab kelima, Merupakan bab yang membahas tentang penutup dan 

membahas kesimpulan serta saran yang berkenaan bagi peneliti.  

 

 

 

 

 

 




